PINTU MASUK KE LOGIKA

1. Apa Itu Logika
Logika menurut Aristoteles 19 adalah ilmu untuk membuat penyimpulan yang tepat. Menurutnya logika merupakan batu fondasi yang penting bagi semua jenis pengetahuan.
Sebagai cabang filsafat, berdasarkan kajian isinya logika terbagi ke dalam:
	No
	Istilah
	Tokohnya
	Ciri-cirinya

	1.
	 Logika Formal 25
	Aristoteles
	· Hanya berkonsentrasi pada bentuk
· Tidak Memperhatikan apakah suatu premis benar atau salah dalam kenyataannya

	2.
	Logika Materiil 26
	Kant 27
	· Sangat memperhatikan relasi antara premis dengan kenyataannya

	3.
	Logika Metafisik
	Hegel
	· Hanya berfokus pada relasi antara akal dan rasio


2. Pohon Logika
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Berikut  perbandingan logika tradisional dan logika simbolik:


3. Mengapa Logika
Pertanyaan terpenting dari mengapa logika? Logika berfungsi untuk mengamankan pemikiran dari kesalahan. Oleh karenanya maka logika menjadi penting untuk dipelajari sebagai alat atau intrumen dalam mempelajari suatu ilmu.

Manusia dalam berpikir senantiasa menginginkan untuk mencapai suatu kebenaran. Dengan demikian ia akan menghindari kesesatan. Untuk sampai pada sebuah kebenaran dalam berpikir maka aturan-aturan terkait dengan pemikiran harus dilalui. Auran-aturan pikir tersebut itulah yang dipelajari oleh logika.

4. Tempat Kedudukan Logika
Tidak bisa melepaskan keterkaitan logika dengan filsafat. Hal demikian  terjadi karena ia merupakan cabang dari ilmu filsafat. Laiknya suatu bangunan, filsafat terdiri atas ruangaun-ruangan. Diantara banyaknya ruangan tersebut, terdapat tiga ruang pokok dari suatu bagun filsafat, yaitu ruang pengetahuan, ruang nilai dan ruang ada.  Pengetahuan memiliki sekat-sekat sendiri yang setiap ruang yang disekat itu terdiri atas epistemologi, dilsafat ilmu, metodologi dan logika.
Filsafat sendiri merupakan suatu disiplin intelektual berupa usaha manusia yang terimplementasikan dalam wujud kebudayaan. Yang direfleksikan merupakan segala sesuatu yang ada (realitas). Realitas pada awalnya dilihat oleh manusia sebagai suatu khaos. Pada tataran perkembangannya secara perlahan mengalami pergeseran dari sesuatu yang kacau (khaos) menuju yang kosmos. Proses pergeseran dari tahapan-tahapan tersebut tidak bisa dilepaskan dari peran logika. Untuk hal terakhir ini kadang filsafat didentikan dengan logika. Saling pengandaian antara logika dengan filsafat dapat dilihat pada skema kedudukan logika dalam kerangka ilmu induknya, seperti tergambar sebagai berikut:
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Peta atau kedudukan logika bisa dilihat dalam sistematika filsafat. Logika berada pada area pengetahuan, adapun posisinya adalah sebagai berikut:
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5. Ranah Cakupan Logika

Mempelajari apa saja logika itu? Pertanyaan ini perlu agar sebelum belajar lebih jauh bisa ditentukan sasarannya. Objek logika terbagi kedalam sua ranah. Ranah pertama, objek materialnya, Ranah kedua, objek formalnya. Objek material adalah materi bahasan logika, yaitu berpikir dan pikiran atau bernalar dan penalaran. Objek formal adalah sudut pandang atau cara tinjau atas objek materiil. 
Materi kajian logika tiga bagian besar. Pertama, yaitu mulai dari elemen terkecil berpikir yaitu apa yang sering disebut sebagai  konsep. Konsep sendiri memiliki luas dan isi yang karakternya bersifat berbanding terbalik. Kedua, kajian tentang rangkaian konsep-konsep yang disebut dengan istilah proposisi. Ketiga, inferensi. Inferensi terbagi ke dalam dua bagian yaitu inferensi langsung dan inferensi tidak lansung. Keempat, merupakan bab tambahan, yaitu tentang sesat pikir. Hal ini penting untuk dibahas mengingat sesat pikir sering terjadi pada tataran praktis logika.
Apabila dibuat alur maka proses berpikir adalah sebagai berikut:
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TIGA AKSIOMA LOGIS

Pada kehidupan sehari-hari dilingkungan awam sering terdengar suatu penilaian berupa pernyataan atau sebutan “logis”. Lawan katanya adalah “tidak logis”. Adalah logis misalnya seseorang lebih menggunakan uang untuk transportasinya digunakan untuk cicilan sepeda motor daripada uang tersebut digunakan untuk ongkos angkutan umum. Pilihan yang demikian menurutnya logis karena suatu saat motor tersebut menjadi miliknya apabila cicilannya telah lunas sementara transport dia teratasi karena soal transportasinya terselesaikan karena ada motor. Hal demikian akan terjadi jika besarnya ongkos transportasi bulanan sama dengan besarnya cicilan motor perbulan. Banyak orang melakukan hal yang demikian.
Adalah tidak logis kalau seseorang akan bertahan bekerja disuatu perusahaan apabila upah yang didapatkan lebih kecil dari ongkos transportasi dan makan siangnya serta kebutuhan pokok lainnya. Istilah “logis” atau “tidak logis” menjadi bagian dari keseharian kita. Lalu, kalau begitu apa artinya “logis” itu? Apa pula makna atau maksud dari “tidak logis” itu? Dengan sangat enteng orang akan menterjemahkan atau memaknakan logis dengan jumbuhan sebagai “masuk akal” atau “dapat diterima akal sehat”. Dengan sendirinya istilah tidak logis harus dimaknai sebagai “tidak masuk akal” atau “tidak dapat diterima akal sehat”.
Terdapat tiga aksioma logis sebagai fondasi berpikir yaitu:
1. Aksioma pertama: “Prinsip Indentitatis”

2. Aksioma Kedua:”Prinsip Non Kontradiksi”

3. Aksioma Ketiga: “Prinsip Tidak Ada Jalan Tengah atau Kemungkinan Ketiga”

Arti Penting Aksioma Logis sebagai Fondasi Berpikir

Pada tataran hukum prinsip identitas ini  mengukuhkan untuk menghindari ambiguitas suatu konsep atau pengertian. Dengan demikian apabila suatu definisi telah dinyatakan dalam suatu undang-undang maka berlakulah ketentuan bahwa arti serta makna dari batasan tersebut adalah tetap mengacu pada ketentuan undang-undang tersebut. Pada tahapan yang demikian, maka unsur-unsur kebenaran yang tidak dapat ditolak. Hukum tersebut merupakan generalisasi pikiran-pikiran yang bersifat random datau khayalan. 
KONSEP

A. Istilah dan Pemahaman Tentang Konsep

Konsep (conseptional concept) berarti ‘tangkapan’. Sitilah ‘konsep’ sesuai dengan pemahaman berupa “gambaran atau visualisasi tentang sesuatu, dan sesuatu itu masih berada di dalam pikiran”. Dengan demikian terdapat tiga hal pokok untuk menggambarkan konsep, yaitu : pertama, gambaran atau viisualisasi. Kedua, gambaran itu selalu merupakan sesuatu atau rangkaian sesuatu. Ketiga, gambaran tentang si sesuatu itu masih berada didalam pikiran. 
1. Konsep Sebagai Visualisasi “Tentang Sesuatu” di Pikiran

Konsep tentang sesuatu ‘masih berada dalam benak seseorang’ sehingga belum bisa diketahui oleh orang/pihak lain. Bilakah konsep tersebut bisa diketahui oleh orang? jawabnya, apabila orang tersebut mengatakannya dengan kata-kata. Disinilah kita menjadi sadar bahwa pikiran baru bisa menjadi nyata apabila diekspresikan melalui bahasa. 
2. Material Suatu Konsep

Dibedakan konsep langsung dengan konsep tidak langsung. Suatu konsep langsung didapat dengan cara penangkapan inderawi. Misalnya Tuan Badu adalah manusia. Konsep manusia didapat setelah secara langsung melihat Tuan Badu. Dari Proses tersebut kita akan sampai pada suatu konsep tidak langsung, yang dilakukan dengan cara menilik siri-ciri yang ada pada manusia sehingga didapat konsep tidak langsung yaitu kemanusiaan. Konsep kemanusiaan didapatkan setelah kita bertemu dengan Tuan Badu, Tuan Ahmad, Tuan Zakaria serta berpuluh-puluh manusia. Suatu konsep tidak langsung didapat dengan cara merefleksikan atas pengamatan inderawi atas berpuluh-puluh orang sehingga diperoleh suatu konsep abstrak.
3. Instensi & Ekstensi yang Berbanding Terbalik
Instensi adalah ciri yang dimuat dalam suatu konsep, sedangkan ekstensi adalah elemen-elemen yang termasuk dalam konsep instensi tadi. Hubungan antara instensi dan ekstensi adalah berbading terbalik. Artinya semakin sedikit isi instensi maka semakin luas elemen-elemen yang akan masuk ke dalamnya (ekstensi).

4. Sepuluh Kategori Konsep dari Aristoteles
Kesepuluh kelas dari kategori konsep yang disampaikan Aristoteles mencakup substansi dan sembilan aksidesia yaitu, pertama, poion (kualitas), poion merupakan suatu konsep untuk menjawab sutu substansi berdasarkan besar kecilnya, indah tidaknya. Kedua, poson (kuantitas). Poson merupakan suatu konsep untuk menjawab berapa banyak subtansi. Ketiga, prosti (hubungan). Prosti menjawab konsep substansi tentang hubungan/ketergantungan suatu substansi dengan hal lainnya. Keempat pou (tempat), kelima, tempus (waktu). Keenam, situs (status), ketujuh, actio (aktivitas). Kedelapan, passio (pasivitas). Kesembilan, habitus (situasi).
B. Definisi dan Klasifikasi

1. Pengertian Definisi

Definisi merupakan batasan/pembatas atas sebuah konsep secara tepat sehingga bisa dibedakan dengan yang lain. Fungsi dari suatu definisi ialah untuk menampilkan makna dari term-term yang tidak dipahami dengan jelas dalam konteks term-term lain yang maknanya dipahami dengan jelas.

Dua komponen pokok dari definisi ialah definindum yaitu pokok yang akan dijelaskan serta definiens yaitu penjelasan dari definiendum. Coba perhatikan contoh definisi berikut ini! ‘perjanjian’ adalah suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. ‘perjanjian’ adalah definiendum, dan ‘suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih’ merupakan definiens.
2. Jenis-jenis Definisi
Terdapat dua pembagian besar mengenai bahasan definisi. Pertama definisi nominal, jenis definisi ini hanya menjelaskan makna dari suatu kata. Dengan demikian jenis definisi yang pertama ini dianggap kurang memadai. Kedua definisi riil, jenis definisi yang terakhir ini betul-betul memberikan definisi tentang sesuatu.
3. Sebelas Macam Definisi

1. Definisi Ostensif

2. Definisi Sinonim

3. Definisi konotatif

4. Definisi Denotatif

5. Definisi Kontekstual

6. Definisi Leksikal

7. Definisi Sintaksis

8. Definisi Fungsional

9. Definisi Opearsional
10. Definisi Rekursif

11. Definisi Stipulatif

PROPOSISI
Pemahaman Proposisi

Proposisi adalah “pernyataan yang dapat diberi nilai benar atau salah”. Disini perlu ditegaskan bahwa proposisi merupakan”pernyataan”bukan pernyataan.
INFERENSI
A. Istilah dan Pembagian Inferensi 
1. Istilah Penyimpulan / Inferensi Aristoteles

Secara umum Inferensi dimaknai sebagai sebuah kesimpulan. Hal ini merupakan proses logis berupa penurunan sebuah proposisi (pernyataan).
2. Inferensi Sebagai Inti Logika

B. Inferensi Langsung/Penyimpulan Langsung Aristoteles
Semua Tm adalah Tp               P ) Q


Semua Ts adalah Tm                P


Maka Semua Ts adalah Tp     maka Q
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